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ABSTRACT

This research introduces the Sign Language to Voice Converter based on Artificial Intelligence using
the Blazepose method (PEBISI) for accurate translation of sign language into voice and text. The main
objective of this study is to develop a system that can accurately translate sign language into voice and
text. In the PEBISI method, the movements of the user's hands and body are detected and analyzed using
Blazepose technology, while an Al model is trained to interpret these movements and generate
corresponding voice and text output. Through implementation and evaluation using sign language
datasets, PEBISI demonstrates excellent performance in recognizing hand movements and producing
accurate voice and text translations. The test results also reveal the reliability of the system and the
potential for further development to enhance the quality of sign language translation. Therefore, this
research contributes to the development of more inclusive technology, facilitating communication
between sign language users and individuals who do not understand sign language.
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ABSTRAK

Penelitian ini memperkenalkan Konverter Bahasa Isyarat ke Suara berbasis Kecerdasan Buatan dengan
menggunakan metode Blazepose (PEBISI) untuk menerjemahkan bahasa isyarat dengan akurasi
menjadi suara dan teks. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem yang dapat
menerjemahkan bahasa isyarat secara akurat menjadi suara dan teks. Dalam metode PEBISI, gerakan
tangan dan tubuh pengguna dideteksi dan dianalisis menggunakan teknologi Blazepose, sementara
model kecerdasan buatan dilatih untuk menginterpretasikan gerakan-gerakan ini dan menghasilkan
suara serta teks yang sesuai. Melalui implementasi dan evaluasi menggunakan dataset bahasa isyarat,
PEBISI menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam mengenali gerakan tangan dan menghasilkan
terjemahan suara dan teks yang akurat. Hasil pengujian juga mengungkapkan keandalan sistem dan
potensi pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas terjemahan bahasa isyarat. Oleh karena
itu, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teknologi yang lebih inklusif, memfasilitasi
komunikasi antara pengguna bahasa isyarat dan individu yang tidak memahami bahasa isyarat.
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I. PENDAHULUAN

Bahasa isyarat merupakan bentuk
komunikasi yang penting bagi individu dengan
gangguan pendengaran atau tuna rungu. Hal ini
memungkinkan mereka untuk berkomunikasi
dengan dunia di sekitar mereka melalui gerakan
tangan, ekspresi wajah, dan posisi tubuh.
Namun, interpretasi bahasa isyarat oleh
individu yang tidak menguasainya bisa menjadi
kendala dalam komunikasi sehari-hari.

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan
tersebut, pengembangan teknologi yang mampu
menerjemahkan bahasa isyarat menjadi bentuk
komunikasi yang lebih umum dipahami telah
menjadi  fokus penelitian yang penting.
Kemajuan dalam bidang kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al) dan teknologi
pengenalan gerakan manusia telah memberikan
potensi baru dalam pengembangan sistem
penerjemahan bahasa isyarat.

Dalam penelitian ini, kami memperkenalkan
Pendeteksi Bahasa Isyarat menjadi Suara
Berbasis  Artificial Intelligence (AD
menggunakan metode Blazepose (PEBISI)
dengan output suara dan teks. PEBISI bertujuan
untuk mengembangkan sistem yang dapat
mengenali gerakan bahasa isyarat dengan
akurasi tinggi dan menerjemahkannya menjadi
suara dan teks yang lebih mudah dipahami oleh
individu yang tidak menguasai bahasa isyarat.
Teknologi Blazepose digunakan dalam PEBISI
untuk mendeteksi dan melacak gerakan tangan
dan tubuh pengguna. Dengan menggunakan
teknik Al, model kami dilatih untuk
menginterpretasikan gerakan tersebut dan
menghasilkan keluaran suara dan teks yang
sesuai dengan makna yang terkandung dalam
bahasa isyarat yang diberikan.

Penelitian ~ sebelumnya telah  mencoba
pendekatan penerjemahan bahasa isyarat ke
bentuk verbal, namun masih terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi. PEBISI
diharapkan dapat mengatasi beberapa tantangan
tersebut dan memberikan kontribusi dalam
memfasilitasi komunikasi antara komunitas
bahasa isyarat dengan individu yang tidak
menguasainya.

Melalui penelitian ini, kami berharap untuk
meningkatkan aksesibilitas komunikasi bagi
individu dengan gangguan pendengaran atau
tuna rungu dan mendorong inklusi dalam
masyarakat. Dalam pendahuluan ini, kami akan
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membahas lebih lanjut tentang tinjauan pustaka
terkait, tujuan penelitian, ruang lingkup
penelitian, serta metodologi yang digunakan
dalam mengembangkan PEBISI.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
melibatkan pengumpulan data, pra-pemrosesan
data, serta penggunaan metode Blazepose.
Detail terperinci dari setiap metode adalah
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data: Dalam penelitian
ini, data yang digunakan adalah dataset
yang terdiri dari gerakan tangan dan
tubuh dalam bahasa isyarat. Penting
untuk memastikan bahwa dataset
mencakup variasi gerakan yang
mencangkup berbagai kata dan kalimat
dalam  bahasa  isyarat.  Proses
pengumpulan data melibatkan
pengambilan gambar atau rekaman
video individu yang menjalankan
gerakan bahasa isyarat dengan jelas dan
benar.

2. Pra-pemrosesan Data: Setelah data
dikumpulkan, langkah pra-pemrosesan
diterapkan  pada dataset  untuk
mempersiapkannya untuk analisis lebih
lanjut. Pra-pemrosesan data melibatkan
serangkaian langkah untuk memastikan
kualitas dan konsistensi  dataset.
Beberapa langkah yang umum
dilakukan dalam pra-pemrosesan data
adalah sebagai berikut:

e Normalisasi: Normalisasi
digunakan untuk mengatur
skala dan orientasi gerakan
tangan dan tubuh agar
konsisten dalam analisis. Hal
ini penting untuk memastikan
bahwa data dapat
dibandingkan dan dianalisis
dengan benar.

e Pemotongan: Pemotongan
dilakukan untuk menghapus
bagian dataset yang tidak
relevan atau tidak diperlukan,
seperti bagian awal dan akhir
rekaman yang kosong. Dengan
memotong dataset, fokus dapat
diberikan pada gerakan yang
relevan dalam bahasa isyarat.
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e Pembersihan: Langkah
pembersihan melibatkan
eliminasi noise atau gangguan
yang mungkin ada dalam
dataset, seperti gerakan yang
tidak terdefinisi dengan jelas
atau kebisingan dalam gambar
atau video.

3. Penggunaan  Metode  Blazepose:
Metode Blazepose digunakan dalam
penelitian ini  untuk deteksi dan
pelacakan gerakan tangan dan tubuh
dalam bahasa isyarat. Blazepose
merupakan model pengenalan gerakan

manusia yang didasarkan  pada
teknologi deep learning. Metode
Blazepose menggunakan arsitektur

jaringan saraf konvolusi yang telah
dilatih dengan dataset besar untuk
mengenali dan melacak posisi titik
kunci pada tubuh manusia.

Dalam konteks penelitian ini, Blazepose
digunakan untuk mengidentifikasi dan melacak
gerakan tangan dan tubuh dalam bahasa isyarat
pada setiap frame gambar atau video. Metode
Blazepose akan menghasilkan output berupa
koordinat atau posisi dari titik kunci yang
relevan pada tubuh manusia, seperti sendi-sendi
tangan dan lengan. Informasi ini nantinya akan
digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam
proses menerjemahkan bahasa isyarat menjadi
suara dan teks.

Penggunaan metode Blazepose dalam
penelitian ini memberikan kemampuan untuk
mendeteksi dan melacak gerakan tangan dan
tubuh dalam bahasa isyarat secara akurat.
Model Blazepose telah dilatih dengan dataset
yang luas, sehingga dapat mengenali dan
melacak posisi titik kunci dengan baik. Dengan
menggunakan metode ini, diharapkan dapat
menghasilkan hasil yang lebih akurat dan dapat
diandalkan dalam proses pendeteksian bahasa
isyarat menjadi suara dan teks.
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Gambar 1 Blok Diagram Proses Pendeteksi
Bahasa Isyarat

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam  penelitian  ini,  dilakukan
implementasi metode PEBISI (Pendeteksi
Bahasa Isyarat menjadi Suara Berbasis
Acrtificial Intelligence Metode Blazepose)
untuk menerjemahkan bahasa isyarat menjadi
suara dan teks. Berikut adalah hasil yang
diperoleh dari penelitian ini:

A. Deteksi Gerakan Tangan dan Tubuh
Metode Blazepose berhasil digunakan
untuk mendeteksi dan melacak gerakan tangan
dan tubuh dalam bahasa isyarat. Model
Blazepose mampu mengenali dan melacak
posisi titik kunci penting pada tubuh manusia
dengan tingkat akurasi yang tinggi. Hal ini
memungkinkan identifikasi gerakan tangan
dan tubuh dalam bahasa isyarat secara efektif.
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Gambar 1 Hasil Pendeteksi Bahasa Isyarat
Gerakan tangan dan tubuh.

B. Konversi Bahasa Isyarat ke Suara

Dengan menggunakan hasil deteksi
gerakan tangan dan tubuh dari Blazepose,
dilakukan proses konversi bahasa isyarat
menjadi  suara. Dalam penelitian ini,
diterapkan metode LSTM (Long Short-Term
Memory) untuk merangkai gerakan tangan
dan tubuh menjadi urutan suara yang sesuai
dengan bahasa yang diwakili oleh gerakan
tersebut, kemudian  nantinya  akan
dihubungkan dengan gtts. Hasilnya adalah
reproduksi suara yang mewakili bahasa
isyarat yang ditampilkan.

def speak{a):
tts = gTTS(text=a, lang="en')
tts.save( audio.mp3™)
os.system("start audioc.mp3™)

Gambar 2. Hasil Pendeteksi Bahasa Isyarat
Konversi ke Suara

C.. Konversi Bahasa Isyarat ke Teks

Selain konversi ke suara, bahasa isyarat
juga dikonversi menjadi teks. Dalam penelitian
ini, digunakan metode pemrosesan bahasa
alami (natural language processing) untuk
menerjemahkan gerakan tangan dan tubuh
menjadi teks yang sesuai dengan arti bahasa
isyarat. Hal ini memungkinkan penggunaan
teknologi ini dalam komunikasi tulisan yang
efisien.
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Gambar 3 Hasil Pendeteksi Bahasa Isyarat
Konversi ke Text.

D. Keunggulan Metode PEBISI

Metode PEBISI menggabungkan
penggunaan Blazepose untuk deteksi gerakan
tangan dan tubuh dalam bahasa isyarat
dengan penggunaan metode LSTM untuk
konversi ke suara dan metode pemrosesan
bahasa alami untuk konversi ke teks.
Pendekatan ini memberikan keunggulan
dalam akurasi deteksi gerakan, reproduksi
suara yang lebih baik, dan kemampuan
menerjemahkan bahasa isyarat ke dalam teks
dengan tingkat akurasi yang tinggi.

E. Keandalan dan Efisiensi

Metode PEBISI menunjukkan keandalan
dan efisiensi dalam menerjemahkan bahasa
isyarat. Penggunaan Blazepose sebagai
metode deteksi gerakan tangan dan tubuh
memberikan hasil yang akurat dan dapat
diandalkan. Selain itu, penggunaan metode
LSTM dan pemrosesan bahasa alami
memungkinkan konversi yang cepat dan tepat
dari gerakan tangan dan tubuh ke dalam suara
dan teks.

F. Potensi Pengembangan

Metode PEBISI memiliki potensi
pengembangan lebih lanjut. Penggunaan
Blazepose sebagai model deteksi gerakan
tangan dan tubuh dapat diterapkan pada
berbagai aplikasi yang melibatkan
interpretasi gerakan manusia. Selain itu,
pengembangan lebih lanjut pada metode
konversi suara dan pemrosesan bahasa
alami dapat meningkatkan akurasi dan
kecepatan konversi bahasa isyarat ke
dalam suara dan teks.

G. Batasan dan Tantangan

Penelitian ini juga menghadapi beberapa
batasan dan tantangan. Beberapa gerakan
tangan dan tubuh dalam bahasa isyarat mungkin
memiliki variasi yang kompleks, yang dapat
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mempengaruhi akurasi deteksi dan konversi.
Selain itu, keterbatasan dataset dalam hal
variasi gerakan dan jumlah sampel juga dapat
memengaruhi kinerja sistem.

IV. PENUTUP

Pada kesimpulannya, metode PEBISI yang
menggabungkan Blazepose, LSTM, dan
pemrosesan bahasa alami mampu mendeteksi
gerakan tangan dan tubuh dalam bahasa isyarat
dan menerjemahkannya menjadi suara dan teks.
Hasil penelitian ini menunjukkan potensi
pengembangan dalam bidang interpretasi
gerakan manusia dan komunikasi bahasa
isyarat.

Penelitian ini berhasil
mengimplementasikan metode PEBISI
(Pendeteksi Bahasa Isyarat menjadi Suara
Berbasis  Artificial Intelligence  Metode
Blazepose) untuk menerjemahkan bahasa
isyarat menjadi suara dan teks. Metode ini
melibatkan penggunaan Blazepose untuk
deteksi gerakan tangan dan tubuh dalam bahasa
isyarat, serta penerapan metode LSTM dan
pemrosesan bahasa alami untuk konversi
gerakan menjadi urutan suara dan teks yang
bermakna. Dalam penelitian ini, hasil yang
signifikan telah diperoleh. Deteksi gerakan
tangan dan tubuh menggunakan Blazepose
menghasilkan akurasi yang tinggi dalam
mengenali dan melacak posisi titik kunci pada
tubuh manusia. Kemudian, melalui metode
LSTM, gerakan tangan dan tubuh tersebut
berhasil diurutkan menjadi urutan suara yang
sesuai dengan bahasa yang diwakili oleh
gerakan tersebut. Selain itu, dengan
menerapkan pemrosesan bahasa alami, gerakan
tangan dan tubuh dapat diterjemahkan secara
efisien menjadi teks yang sesuai dengan arti
bahasa isyarat. Metode Blazepose
menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan interpretasi gerakan manusia dan
komunikasi bahasa isyarat. Dengan adanya
metode ini, individu yang menggunakan bahasa
isyarat dapat berkomunikasi dengan lebih
mudah dan efektif dengan mereka yang tidak
menguasai  bahasa isyarat. Penggunaan
teknologi ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memperbaiki aksesibilitas dan
inklusi bagi komunitas bahasa isyarat. Namun,
penelitian ini juga memiliki beberapa batasan
yang perlu diperhatikan. Variasi gerakan tangan
dan tubuh dalam bahasa isyarat perlu
diperhatikan untuk meningkatkan akurasi
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deteksi dan konversi. Selain itu, pengembangan
lebih lanjut dalam hal dataset yang lebih luas
dan peningkatan kemampuan deteksi gerakan
dapat memperbaiki kinerja metode Blazepose
ini.

Dalam kesimpulannya, metode Blazepose
menunjukkan potensi besar dalam
menerjemahkan bahasa isyarat menjadi suara
dan teks secara akurat dan efisien. Penelitian ini
memberikan  landasan  penting  untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang
interpretasi gerakan manusia dan komunikasi
bahasa isyarat. Diharapkan bahwa penelitian ini
dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan inklusi dan kesetaraan bagi
komunitas bahasa isyarat.
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